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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses dari suatu usaha dasar
yang secara sengaja mengarahkan pertumbuhan  dan
perkembangan  seseorang untuk mengaktualkan potensi
kemampuan keimanan (tauhid), ilmu (akal), kemampuan
memikul Amanah dan tanggungjawab, serta potensi
berkomunikasi melaui bahasa agar menjadi muslim yang
bertagwa kepada Tuhan SWT. Karena merupakan sarana untuk
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia, maka
pendidikan memegang peranan yang begitu penting dalam
kehidupan manusia. Secara umum, pelatihan adalah suatu usaha
pendidikan untuk menunjukkan berbagai kualitas masyarakat
siswa melalui bimbingan.*

Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik bergantung pada dua unsur yang saling mempengaruhi,
yakni bakat yang dimiliki oleh manusia sejak lahir, lingkungan
yang mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh berkembang.?
Pendidikan menjadi pilar dalam upaya pengembangan sumber
daya manusia seiring perkembangan, kurikulum telah mengalami
banyak modifikasi dan kemajuan dalam menanggapi keadaan
saat ini.> Sebagaimana islam telah mengajarkan kepada umatnya
untuk menuntut ilmu dengan menekankan pentingnya ilmu dalam
kehidupan menusia. Sebagaimana yang telah Allah tetapkan
sejak waktu pertama diturunkan kepada Rosulallah yaitu surat
Al-‘Alaq ayat 1-5 : .
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
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Maha pemurah. Dia mengajarkan kepada (manusia)
apa yang belum diketahuinya. “

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, maka untuk
mengetahui yang belum diketahui dilakukan melalui proses
belajar. Proses belajar merupakan hal yang sangat penting, proses
tersebut terjadi karena interaksi antara pendidik dan peserta didik
yang merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan
dengan pendidik sebagai pemegang peranan utama. Dalam proses
belajar mengajar tersebut segala usaha untuk pencapaian
pendidikan akan terlaksana, karena tanpa adanya proses belajar
mengajar tersebut akan mustahil proses pendidikan akan berjalan
dengan baik.* Munfasir wahbah az zuhaili menafsirkan surat al-
alag perintah membaca memulai dengan menyebut nama tuhan
yg telah menciptakan segala sesuatu, kemudian menyebutkan
manusia secara khusus kaarena kemuliaan atau keunggulan
fitrahnya, atau karena ayat tersebut berbicara mengenainya.
Kerjakanlah perintah untuk membaca, dan tuhanmulah yang
memerintahkanmu  untuk  membaca. = Kemudian  allah
menyandingkan membaca dengan menulis, allah mengajarkan
manusia menulis dengan pena sebagai perantara untuk saling
memahami antara manusia sebagaimana halnya berkomunikasi
dengan lisan.’

Sebagian besar lembaga pendidikan terdiri dari siswa.
Untuk membantu siswa mencapai kapasitas maksimalnya,
yayasan pendidikan akan memberi mereka bimbingan dan
pelatihan. Pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi yang
dibawa sejak lahir, tetapi potensi itu perlu untuk dikembangkan.
Pengembangan potensi itu dilakukan secara sadar dan
berkelanjutan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Perkembangan peserta didik ialah tahapan tahapan perubahan
yang dialami seorang siswa, baik berupa jasmaniah maupun
bersifat rohaniah.®
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Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan
lingkungannya. Secara umum belajar juga sebagai suatu interaksi
antara diri manusia. Jadi pada prinsipnya belajar adalah berbuat
untuk mengubah tingkah laku menjadi suatu kegiatan interaksi.
Dengan demikian, dalam komunikasi pembelajaran, tindakan
mungkin menjadi pedoman utama. karena kegiatan tersebut
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Siswa
dikatakan menyelesaikan latihan belajar untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam belajar dan memahami suatu mata
pelajaran. Berdasarkan hipotesis di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa berpartisipasi dalam kegiatan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mempelajari dan memahami suatu
mata pelajaran.’

Aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk menjadi
lebih baik dalam mempelajari dan memahami suatu materi
pembelajaran maka dikatakan ia melakukan aktivitas belajar. dari
teori diatas dapat disimpulan bahwa aktivitas merupakan
kegiatan, keaktifan, dan kesibukan yang dilakukan peserta didik
untuk menjadi lebih baik dalam mempelajari dan memahami
suatu materi pembelajaran.® Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar merupakan bagian dari partisipasi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Tingkat inspirasi setiap siswa
menentukan kegiatan belajar yang mereka ikuti. Siswa
diharapkan untuk secara efektif mengambil bagian dalam latihan
pembelajaran yang dijelaskan dengan aktivitas siswa yang tidak
hanya duduk diam dan memperhatikan guru. Sebaliknya, siswa
diharapkan untuk mencari informasi yang mereka butuhkan dan
menemukannya. Kegiatan pembelajaran merupakan bagian dari
program pendidikan di sekolah. Melalui penyempurnaan latihan
pembelajaran, siswa menjadi lebih  mengesankan dan
menunjukkan aktif selama proses belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara
kreatif.’
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Gaya belajar dimiliki pada setiap individu. Hal ini juga
dimiliki oleh seorang peserta didik pada saat pembelajaran. Gaya
belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan
mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh
oleh masing-masing individu untuk berkonsentrasi pada proses
dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui presepsi
yang berbeda -beda.’® Mernurut Depoter dan Hernacki gaya
belajar merupakan kombinasi dari berbagai peserta didik
menyerap kemudian mengatur serta mengolah informasi. Selain
itu, gaya belajar manusia dibedakan menjadi tiga kelompok
besar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya
belajar kinestetik. Peserta didik dengan gaya belajar visual
belajar melalui apa yang mereka lihat, peserta didik dengan gaya
belajar auditorial belajar melalui apa yang mereka dengar, dan
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik belajar melalui gerak
dan sentuhan.

Kurang fokusnya peserta didik saat belajar disebabkan
oleh beberapa hal seperti suasana kelas yang yang tidak kondusif,
peserta didik cenderung bermain sendiri, ramai, becerita atau
ngobrol dengan teman saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini dikarenakan penyampaian pendidik yang tidak sesuai dengan
gaya belajar dari setiap peserta didik. Peserta didik yang
memiliki gaya belajar visual akan memperhatikan pendidik saat
menerangkan dengan gambar yang ada dihadapannya. Peserta
didik yang memiliki gaya belajar audio, cenderung
mendengarkan pendidik lewat suara atau musik. Sedangkan
peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik memfokuskan
dirinya saat pendidik menerangkan pembelajaran dengan gerakan
seperti dengan menari atau praktik langsung. Karakteristik gaya
belajar yang muncul pada peserta didik belum tentu muncul pada
peserta didik yang lain. Padahal gaya belajar dapat
mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi ajar.
Disamping itu peserta didik kesulitan belajar apabila proses
pembelajaran tidak variatif.

Hal ini dikarenakan guru tidak melihat kondisi siswa
mereka untuk merangkul pembelajaran secara baik. Kenyataan
yang terjadi adalah guru lebih sering menggunakan ceramah yang
disampaikan dan metode pengajaran teori, hal ini menyebabkan
siswa kursng memahami materi yang diajarkan. Untuk
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memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai secara efektif,
kegiatan pembelajaran untuk siswa harus dirancang dan didukung
untuk mengenali gaya belajar yang paling sesuai untuk mereka.

Gaya belajar siswa harus dipertimbangkan ketika
memilih strategi pembelajaran. guru harus dapat mengidentifikasi
gaya belajar siswanya menggunakan kurikulum 2013 untuk
membantu mereka memahami materi. guru dapat menggunakan
multimedia seperti video bergambar, mengarahkan siswa untuk
membaca buku bergambar, dan menggunakan materi visual
seperti gambar untuk gaya belajar visual. Gaya belajar dengan
pengajar mempersilakan siswa mengikuti percakapan di kelas,
mendorong siswa mengkaji materi pembelajaran dengan lantang,
dan pengajar menyampaikan materi dengan dukungan
multimedia agar siswa dapat memupuk kemampuannya sesuai
dengan gaya belajarnya, kerangka pembelajaran yang menjawab
persoalan gaya belajar siswa dapat digunakan.

Kurikulum 2013 sudah diberlakukan di MI NU
Matholi’ul Huda Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus, khususnya
di kelas 1V. Alasan memilih kelas IV sebagai subyek penelitian
karena peserta didik pada tingkatan kelas IV lebih mudah
memperoleh data dan dirasa mampu menilai sesuai keadaan yang
sebenarnya. Dengan menggunakan kurikulum 2013 guru dapat
menerapkan berbagai macam strategi pembelajaran MI NU
Matholi’ul Huda Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus telah
menerapkan pembelajaran tematik pada kelas IVV. Pembelajaran
tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe
atau jenis dari pada model pembelajaran tematik pada dasarnya
adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk meningkatkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Untuk itu dengan adanya kurikulum 2013, maka
Pendidik dapat menjelaskan pembelajaran secara utuh dan tujuan
suatu program studi, bidang studi, dan mata pelajaran yang
disusun menurut tujuan, jika memahami gaya belajar siswa.
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Aktivitas Belajar Peserta Didik Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada
Peserta didik Kelas IV MI NU Matholi’ul Huda Bakalankrapyak
Kaliwungu Kudus”.



B. Fokus Penelitian
Untuk menentukan informasi mana yang penting dan
mana yang tidak, diperkirakan bahwa fokus utama penyelidikan
ini adalah membatasi penyelidikan dan eksplorasi subyektif.
Keterbatasan survei abstrak ini terutama dapat disimpulkan dari
pentingnya atau keputusasaan dari fokus yang ditelitinya. Melihat
gaya belajar siswa, ulasan ini akan mengulas tentang latihan
belajar siswa kelas 1V MI NU Matholi'ul Huda Bakalankrapyak
Kaliwungu Kudus.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik ditinjau dari gaya
belajar pada peserta didik kelas IV MI NU Matholi’ul Huda
Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus?

2. Apa saja kecenderungan gaya belajar yang dimiliki pada
peserta didik kelas IV MI NU Matholi’'ul Huda
Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus?

3. Bagaimana cara menerapkan gaya belajar yang efektif pada
peserta didik kelas IV MI NU Matholi’ul Huda
Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas belajar peserta didik
ditinjau dari gaya belajar pada peserta didik kelas IV MI NU
Matholi’ul Huda Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus.

2. Untuk mengetahui apa saja kecenderungan gaya belajar apa
saja yang dimiliki pada peserta didik kelas 1V MI NU
Matholi’ul Huda Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus.

3. Untuk mengetahui bagaimana cara menerapkan gaya belajar
yang efektif pada peserta didik kelas IV MI NU Matholi’ul
Huda Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Untuk mengembangkan ilmu pendidikan pendidik madrasah
ibtidaiyah dalam bidang analisis aktivitas belajar peserta
didik di tinjau dari gaya belajar pada peserta didik.
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2. Manfaat Praktis
Manfaat ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak antara
lain.
a. Bagi Madrasah
Dalam penerapannya sebagai bahan informasi gaya
belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

b. Bagi Pendidik
Sebagai sumber pandang untuk melihat dan memahami
karakteristik dan gaya belajar siswa dalam kegiatannya
dan penting dalam menyusun realisasinya agar sesuai
dengan gaya belajar siswa untuk meningkatkan
kelayakan belajar.

c. Bagi Peserta Didik
Agar dapat memahami kecendrungan gaya belajar yang
dimilikinya sehingga dapat dengan mudah menyerap
informasi baru pada saat proses pembelajaran.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bagian Awal, terdiri atas halaman judul, persetujuan
pembimbing, pengesahan majlis penguji munagosah, pernyataan
keaslian skrispi, abstrak, motto, persembahan, pedoman
transliterasi arab-latin, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar gambar.

BAB 1 Pendahuluan, bagian pendahuluan terdiri atas
latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Didalam pendahuluan menjelaskan topik penelitian yang akan
dibahas dan alasan memilih topik tersebut.

BAB Il Kerangka Teori, bagian landasan teori terdiri
atas teori-teori yang terkait dengan judul, penelitian terdahulu,
dan kerangka berfikir. Dalam kerangka teori menjelaskan tentang
uraian-uraian yang terkait dengan judul definisi pengertian
aktivitas belajar, pengertian gaya belajar yang diambil dari
berbagai sumber sebagai acuan dalam pembahasan atau topik
permasalahan.

BAB Ill Metode Penelitian, bagian metode penelitian
terdiri atas jenis dan pendekatan, setting penelitian, subyek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, pengujian
keabsahan data, dan teknik analisis data. Metode penelitian ini



menjelaskan tentang proes pelaksanaan yang dimulai dari awal
hingga akhir.

BAB 1V Hasil Penelitian, bagian hasil penelitian terdiri
atas gambaran obyek penelitian, seperti: letak geografis, visi,
misi, dan tujuan, pendidik dan peserta didik, struktur organisasi,
sarana dan prasarana. Deskripsi data penelitian terdiri dari data
penelitian terkait dengan aktivitas belajar peserta didik ditinjau
dari gaya belajar, data penelitian terkait dengan kecenderungan
gaya belajar yang dimiliki oleh siswa kelas 1V, data penelitian
terkait tentang cara menerapkan gaya belajar yang efektif bagi
siswa. Analisis data terkait dengan hasil penelitian.

BAB V Penutup, bagian penutup terdiri atas kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran-saran.

Bagian Akhir, bagian akhir terdiri atas daftar pustaka
dan lampiran-lampiran.



